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ABSTRAK 

 

Putri, Prima A.E. 2022. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta 

Didik Ditinjau dari Self Confidence pada Materi Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV). Skripsi, Program Studi Pendidikan 

Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam 

Malang. Pembimbing I: Sikky El Walida, S.Si., M.Pd.; Pembimbing II: 

Isbadar Nursit, S.Pd., M.Pd. 

 

Kata-kata kunci: Kemampuan Berpikir Kritis Matematis, Self Confidence. 

 

Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan suatu kecakapan 

berpikir dalam ilmu matematika secara efektif yang bisa membantu individu 

untuk mewujudkan, menilai, dan juga mengambil keputusan tentang apa yang 

diyakini atau dilakukan. Agar bisa meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

matematis, diperlukan adanya kepercayaan diri (self confidence) pada peserta 

didik. 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan kemampuan 

dan cara yang dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan soal kemampuan 

berpikir kritis matematis ditinjau dari self confidence pada materi SPLDV kelas 

VIII MTs Hasyim Asy’ari Kota Batu. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu angket, soal tes, dan wawancara. Pemilihan subjek penelitian 

menggunakan teknik purposive sampling, dimana self confidence peserta didik 

diklasifikasikan berdasarkan golongan tinggi, sedang, dan rendah. Adapun teknik 

analisis data melalui beberapa tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

verifikasi data. 

Hasil analisis data kemampuan berpikir kritis matematis ditinjau dari self 

confidence peserta didik adalah sebagai berikut. Subjek 1 (THH) dengan kategori 

self confidence tinggi dan kemampuan berpikir kritis matematis tinggi dapat 

menyelesaikan soal SPLDV dengan menggunakan metode substitusi, eliminasi, 

dan campuran dengan hasil jawaban yang benar. Subjek 2 (ZZM) dengan kategori 

self confidence sedang dan kemampuan berpikir kritis matematis sedang dapat 

menyelesaikan soal SPLDV dengan menggunakan metode substitusi dengan hasil 

jawaban yang benar. Sedangkan Subjek 3 (SSA) dengan kategori self confidence 

rendah dan kemampuan berpikir kritis matematis rendah dapat menyelesaikan soal 

SPLDV dengan menggunakan metode eliminasi namun dengan hasil jawaban 

yang salah. Subjek 1 (THH) dengan kategori self confidence tinggi mampu 

memenuhi empat indikator kemampuan berpikir kritis matematis, yaitu: 



mengidentifikasi masalah; menggeneralisasi masalah; menganalisis masalah; dan 

memecahkan masalah. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik dengan kategori 

self confidence tinggi mempunyai kemampuan berpikir kritis matematis tinggi 

dengan kategori sangat baik. Subjek 2 (ZZM) dengan kategori self confidence 

sedang hanya mampu memenuhi tiga dari empat indikator kemampuan berpikir 

kritis matematis, yaitu: menggeneralisasi masalah; menganalisis masalah; dan 

memecahkan masalah. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik dengan kategori 

self confidence sedang mempunyai kemampuan berpikir kritis matematis sedang 

dengan kategori baik. Sedangkan Subjek 3 (SSA) dengan kategori self confidence 

rendah hanya mampu memenuhi dua dari empat indikator kemampuan berpikir 

kritis matematis, yaitu: mengidentifikasi masalah dan menggeneralisasi masalah. 

Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik dengan kategori self confidence rendah 

juga mempunyai kemampuan berpikir kritis matematis rendah dengan kategori 

kurang baik.



ABSTRACT 

 

Putri, Prima A.E. 2022. Analysis of Students' Mathematical Critical Thinking 

Ability in View of Self Confidence in the Material of Two Variable 

Linear Equation System (SPLDV). Thesis, Mathematics Education Study 

Program, Faculty of Teaching and Education, Islamic University of 

Malang. Advisor I: Sikky El Walida, S.Sc., M.Pd .; Supervisor II: Isbadar 

Nursit, S.Pd., M.Pd. 

 

Key words: Mathematical Critical Thinking Ability, Self Confidence. 

 

Mathematical critical thinking ability is an effective thinking skill in 

mathematics that can help individuals to realize, evaluate, and also make decisions 

about what to believe or do. In order to improve the ability to think critically 

mathematically, it is necessary to have self-confidence in students. 

The purpose of this study is to describe the abilities and methods of 

students in solving mathematical critical thinking skills in terms of self-

confidence in SPLDV material for class VIII MTs Hasyim Asy'ari Batu City. This 

research is a qualitative research with a descriptive research type. Data collection 

techniques used are questionnaires, test questions, and interviews. The selection of 

research subjects used a purposive sampling technique, in which students' self-

confidence was classified based on high, medium and low groups. The data 

analysis technique goes through several stages, namely data reduction, data 

presentation, and data verification. 

The results of data analysis on the ability to think critically 

mathematically in terms of students' self-confidence are as follows. Subject 1 

(THH) with high self-confidence category and high mathematical critical thinking 

ability can solve SPLDV questions using substitution, elimination, and mixed 

methods with correct answers. Subject 2 (ZZM) with moderate self-confidence 

category and moderate mathematical critical thinking ability can solve SPLDV 

questions using the substitution method with correct answers. Whereas Subject 3 

(SSA) with low self-confidence category and low mathematical critical thinking 

ability can solve SPLDV questions using the elimination method but with wrong 

answers. Subject 1 (THH) with high self-confidence category was able to fulfill 

four indicators of mathematical critical thinking ability, namely: identifying 

problems; generalize the problem; analyze problems; and solve problems. This 

shows that students with high self-confidence categories have high mathematical 

critical thinking abilities with very good categories. Subject 2 (ZZM) in the 

moderate self-confidence category was only able to fulfill three of the four 

indicators of mathematical critical thinking ability, namely: generalizing 

problems; analyze problems; and solve problems. This shows that students in the 

medium self-confidence category have moderate mathematical critical thinking 



abilities in the good category. Whereas Subject 3 (SSA) with low self-confidence 

category was only able to fulfill two of the four indicators of mathematical critical 

thinking ability, namely: identifying problems and generalizing problems. This 

shows that students with low self-confidence category also have low mathematical 

critical thinking skills in a less good category. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan sangat dibutuhkan 

dalam kehidupan manusia. Pendidikan bisa juga dimaknai sebagai suatu proses 

pertumbuhan dan perkembangan seseorang sesuai dengan keahlian serta potensi 

yang dimilikinya (Nurkholis, 2013:25). Pada UU Nomor 20 Tahun 2003 terkait 

Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 dinyatakan bahwasanya pendidikan 

nasional memiliki tujuan untuk menumbuhkan kemampuan peserta didik supaya 

menjadi individu yang beragama serta bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

memiliki akhlak mulia, memiliki ilmu, kreatif, terampil, serta menjadi masyarakat 

yang bertanggung jawab dan berintegritas. Dalam hal lain disebutkan bahwa 

pendidikan bisa membangun peserta didik untuk menumbuhkan jati diri yakni 

peningkatan seluruh kemampuan, keterampilan, dan perilaku pribadinya ke arah 

yang lebih baik untuk dirinya dan juga lingkungannya (Pandiangan & Surya, 

2020:1). 

Dunia pendidikan juga ada kaitannya dengan kegiatan numerasi atau 

berhitung, terutama pada pelajaran matematika. Matematika ialah salah satu 

pelajaran yang wajib dipelajari pada semua jenjang pendidikan mulai dari sekolah 

dasar hingga sekolah tinggi. Menurut Nugraha, dkk. (2020:271), matematika 

merupakan mata pelajaran yang berbeda dengan mata pelajaran lainnya, karena 

objek pembicaraan dalam matematika itu abstrak. Oleh sebab itu, cara 
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mengajarkan matematika kepada peserta didik seharusnya dinyatakan dalam 

bentuk benda yang konkret serta pembahasan yang menggunakan nalar. Ilmu 

matematika dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari serta bisa juga dipakai 

dalam ilmu-ilmu yang lainnya. Widiantari, dkk. (2016:2) berpendapat bahwa 

pelajaran matematika harus diberikan kepada semua peserta didik untuk 

membekali peserta didik dengan berbagai macam kemampuan berpikir serta 

kemampuan bekerja sama. 

Mempelajari ilmu matematika bisa melatih peserta didik agar bisa 

bertanggung jawab, memiliki kepribadian yang baik, serta memiliki kemampuan 

dalam berpikir. Menurut Fitri, dkk. (2014:18), pembelajaran matematika ialah 

penciptaan pola pikir pada penalaran suatu hubungan antara satu konsep dengan 

konsep lainnya. Hal penting yang termasuk bagian dari tujuan pembelajaran 

matematika ialah mengembangkan kemampuan dasar matematika. Kemampuan 

dasar yang dimaksud yaitu kemampuan berpikir peserta didik. Oleh karena itu 

agar tujuan pembelajaran matematika dapat tercapai, maka peserta didik dituntut 

untuk bisa meningkatkan kemampuan berpikirnya. Dengan adanya kemampuan 

berpikir yang sangat baik akan bisa mengembangkan kualitas pembelajaran 

maupun kualitas pendidikan, terlebih pada pendidikan matematika (Setiana & 

Purwoko, 2020:175). 

Salah satu kemampuan berpikir yang harus dimiliki oleh peserta didik 

adalah berpikir kritis (Nahdi, 2015:14). Oleh karena itu, kemampuan berpikir 

kritis diperlukan guna menunjang tercapainya kemampuan pembelajaran peserta 

didik. Menurut Fitria & Indra (2020:55), berpikir kritis ialah salah satu 
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kemampuan yang dimiliki setiap individu guna menganalisa gagasan atau ide 

secara tepat berdasarkan pengalaman serta akal yang dimilikinya untuk 

memutuskan suatu kesimpulan yang tepat sebagai solusi. Ennis (dalam 

Ismaimuza, 2013:2) mengatakan bahwa berpikir kritis merupakan suatu proses 

berpikir yang memiliki tujuan supaya seseorang bisa menciptakan keputusan-

keputusan yang tepat, sehingga hal yang dianggap paling baik terkait suatu 

kebenaran bisa dilakukan dengan tepat. Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa 

berpikir kritis merupakan suatu proses yang dimiliki setiap individu guna 

menganalisa gagasan atau ide untuk mendapatkan satu kesimpulan yang memuat 

solusi. 

Pada zaman modern seperti saat ini, peserta didik diharapkan bisa memiliki 

kompetensi dan kemampuan yang kompleks agar dapat bersaing dengan yang 

lainnya. Salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik adalah 

kemampuan berpikir kritis. Menurut Widiantari, dkk. (2016:2), kemampuan 

berpikir kritis adalah kemampuan peserta didik ketika menemukan pemecahan 

masalah dan juga membuat kesimpulan dari beragam sudut pandang serta 

perspektif yang ditemuinya. Sedangkan Danaryanti & Lestari (2017:117) 

mengatakan bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan seseorang 

ketika melakukan aktivitas yang membuat seseorang tersebut bisa berpikir secara 

kritis. Adanya kemampuan berpikir kritis yang dimiliki oleh peserta didik 

diharapkan dapat bermanfaat untuk membantu menyelesaikan masalah dalam 

pembelajaran matematika khususnya masalah yang terdapat pada kehidupan 

sehari-hari (Setiana & Purwoko, 2020:164). 
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Suatu proses berpikir kritis dalam bidang ilmu matematika yang mengaitkan 

pemahaman matematika, logika matematika, serta pembuktian matematika 

merupakan pengertian dari berpikir kritis matematis. Kemampuan berpikir kritis 

dalam matematika ialah kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematis (Fatra & Maryati, 2018:9). Menurut Jumaisyaroh, dkk. 

(2015:158), kemampuan berpikir kritis matematis merupakan suatu keahlian 

berpikir dalam ilmu matematika yang berfungsi membantu individu untuk 

mewujudkan, menilai, dan juga membuat keputusan terkait sesuatu yang 

dipercayai atau dilaksanakan. 

Ada sejumlah konsep dasar dari berpikir kritis, salah satunya adalah 

kepercayaan diri atau self confidence. Menurut Septiani, dkk. (dalam Khoirunnisa 

& Malasari, 2021:50), self confidence merupakan suatu keyakinan diri tentang 

kemampuan maupun segala kejadian yang dikuasai oleh seseorang dalam 

hidupnya. Self confidence jika diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia artinya 

kepercayaan diri atau rasa percaya pada diri sendiri (Putri, dkk., 2020:132). 

Facione (dalam Zetriuslita, dkk., 2016:57) mengatakan bahwa berpikir kritis 

mempunyai 6 ide pokok yaitu: 1) penafsiran, 2) penguraian, 3) penilaian, 4) 

penarikan kesimpulan, 5) deskripsi, serta 6) self confidence. Oleh karena itu, agar 

bisa mengembangkan kemampuan berpikir kritis diperlukan adanya self 

confidence pada peserta didik. Penyebabnya karena self confidence dapat 

memunculkan motivasi terhadap pencapaian keberhasilan individu ketika 

menghadapi masalah yang perlu dipecahkan (Septiani, dkk., 2018:186). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi matematika di MTs 
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Hasyim Asy’ari Kota Batu, peneliti mendapatkan informasi terkait kemampuan 

berpikir kritis matematis serta self confidence peserta didik. Guru mengatakan 

bahwa tidak ada agenda khusus untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis 

matematis pada peserta didik. Namun, gambaran kemampuan berpikir kritis 

matematis peserta didik bisa diamati secara kasar dari cara peserta didik 

menyelesaikan masalah atau mengutarakan pendapatnya mengenai suatu masalah 

matematika. Tingkatan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik cukup 

beragam dari tiap-tiap kelas. Beberapa peserta didik memiliki potensi berpikir 

secara kritis, tetapi masih membutuhkan arahan untuk dapat mengonstruksi pola 

pikir kritisnya ketika memecahkan masalah matematika. 

Sama halnya seperti kemampuan berpikir kritis matematis, tidak ada agenda 

khusus untuk menganalisis tingkat self confidence peserta didik di kelas. Tetapi 

pada saat kegiatan belajar mengajar, gambaran tingkat self confidence peserta 

didik ketika pembelajaran matematika dapat diamati secara kasar. 

Berdasarkan studi lapangan yang dilakukan oleh peneliti serta wawancara 

peneliti dengan guru diperoleh informasi bahwa, tingkat self confidence peserta 

didik di MTs Hasyim Asy’ari Kota Batu ini masih dalam kategori rendah. Hal 

tersebut dapat diamati dari kebiasaan peserta didik sehari-hari di dalam kelas. 

Hanya beberapa peserta didik dalam satu kelas yang terlibat aktif untuk 

menjelaskan hasil pemecahan masalah matematika ke depan kelas, mengajukan 

pertanyaan yang sesuai dengan konteks materi yang diberikan oleh guru, dan 

mengemukakan pendapatnya pada saat diskusi. Untuk membangun kelas yang 

aktif, guru perlu memberikan stimulus kepada peserta didik agar berani 
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mengajukan pertanyaan yang sesuai dengan konteks materi atau memberikan 

pendapatnya di tengah kegiatan diskusi. 

Berdasarkan uraian konteks penelitian tersebut, peneliti berminat untuk 

mendeskripsikan bagaimana kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik 

ditinjau dari self confidence pada materi SPLDV. Oleh karena itu penelitian ini 

berjudul ”Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta Didik Ditinjau 

dari Self Confidence pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV)”. 

 

1.2 Fokus Penelitian 

Mengacu pada konteks penelitian yang telah dikemukakan, maka peneliti 

memfokuskan pembahasan yang akan disampaikan pada penelitian ini agar tidak 

terjadi hal yang rancu serta demi terwujudnya suatu pembahasan yang sesuai 

harapan. Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, maka penelitian ini 

difokuskan pada analisis kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik 

ditinjau dari self confidence pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV). 

Dari fokus penelitian yang telah dipaparkan, maka dapat dikemukakan 

rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah cara peserta didik dalam menyelesaikan soal kemampuan 

berpikir kritis matematis ditinjau dari self confidence pada materi SPLDV 

kelas VIII MTs Hasyim Asy’ari Kota Batu? 

2. Bagaimanakah kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik ditinjau 
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dari self confidence pada materi SPLDV kelas VIII MTs Hasyim Asy’ari 

Kota Batu? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini ialah sebagai 

berikut. 

1. Untuk mendeskripsikan cara yang digunakan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal kemampuan berpikir kritis matematis ditinjau dari self 

confidence pada materi SPLDV kelas VIII MTs Hasyim Asy’ari Kota Batu. 

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik 

ditinjau dari self confidence pada materi SPLDV kelas VIII MTs Hasyim 

Asy’ari Kota Batu. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka penelitian ini 

ditujukan dapat memberikan manfaat pada dunia pendidikan dari segala sisi. 

Manfaat penelitian ini memuat dua hal, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari hasil penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran 

tentang cara peserta didik ketika menemukan penyelesaian soal kemampuan 

berpikir kritis matematis dan juga kemampuan berpikir kritis matematis peserta 

didik ditinjau dari self confidence pada materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV). Kemampuan tersebut nantinya bisa terus dikembangkan 
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bukan hanya pada materi SPLDV saja tetapi juga pada mata pelajaran lain yang 

memerlukan kemampuan berpikir kritis untuk memberi dampak positif dalam 

proses pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a) Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan bisa memberi motivasi kepada guru agar terus 

memaksimalkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, serta bisa dijadikan 

pemikiran bagi guru agar dapat menganalisis seberapa jauh kemampuan berpikir 

kritis matematis peserta didik ditinjau dari Self Confidence pada materi SPLDV. 

b) Bagi Peserta Didik 

Sebagai bekal pengetahuan agar peserta didik lebih meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematisnya dan diharapkan bukan hanya pada materi 

SPLDV saja tetapi pada materi yang lain juga. 

c) Bagi Sekolah 

Pihak sekolah dapat memperoleh informasi baru mengenai kemampuan 

berpikir kritis matematis peserta didik yang ditinjau dari self confidence. 

Informasi tersebut dapat digunakan dalam menyusun kebijakan dan strategi dalam 

pendidikan untuk memaksimalkan proses pembelajaran matematika dengan tujuan 

menghasilkan output pendidikan yang berkompeten, cakap, dan kritis. 

d) Bagi Peneliti 

Peneliti berharap bisa mengembangkan diri sebagai usaha persiapan untuk 

menjadi seorang guru. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan 
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kontribusi dalam meningkatkan proses belajar mengajar matematika di sekolah, 

khususnya pada materi SPLDV. Peneliti juga dapat memberikan wawasan dan 

pengetahuan mengenai kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik 

ditinjau dari self confidence pada materi SPLDV. 

 

1.5 Penegasan Istilah 

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda dan mewujudkan pandangan 

serta pengertian yang berhubungan dengan judul penelitian ini, maka diberikan 

beberapa istilah yang sesuai dengan penelitian ini. Beberapa penegasan istilah 

tersebut dipaparkan sebagai berikut. 

1. Analisis 

Analisis adalah suatu upaya atau kajian yang dilakukan untuk 

menjelaskan keadaan yang sesungguhnya sehingga didapatkan pemahaman arti 

yang lebih mendalam. 

2. Berpikir kritis 

Berpikir kritis adalah dasar dari proses berpikir tingkat tinggi yang 

digunakan untuk mengambil keputusan yang masuk akal tentang apa yang 

diyakini untuk dilakukan. 

3. Kemampuan berpikir kritis 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang dipunyai 

seseorang guna menganalisis, menemukan bukti, memecahkan masalah, 

mengambil keputusan, serta melakukan evaluasi dalam mengahadapi suatu 

permasalahan. 
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Indikator kemampuan berpikir kritis yang dipakai pada penelitian ini 

yaitu sebagai berikut. 

a. Menelaah pertanyaan. 

b. Memusatkan pertanyaan. 

c. Menulis penyelesaian dari pertanyaan. 

d. Menyimpulkan hasil pernyelesaian yang telah didapat. 

4. Kemampuan berpikir kritis matematis 

Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan kemampuan berpikir 

pada ilmu matematika tingkat tinggi yang menyertakan pemahaman 

matematika, logika matematika, serta pembenaran matematika untuk 

menyelesaikan suatu masalah matematis. 

Indikator kemampuan berpikir kritis matematis yang dipakai pada 

penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

a. Mengidentifikasi masalah. 

b. Menggeneralisasi masalah. 

c. Menganalisis masalah. 

d. Memecahkan masalah. 

5. Self Confidence 

Self Confidence adalah suatu keyakinan individu terkait kemampuan 

yang dipunyainya untuk bisa menghadapi serta menyelesaikan masalah dalam 

keadaan yang terbaik. 

Indikator self confidence yang dipakai pada penelitian ini yaitu sebagai 

berikut. 
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a. Percaya pada kemampuan diri sendiri. 

b. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan. 

c. Menghargai diri dan usaha sendiri. 

d. Berani menghadapi tantangan. 

6. SPLDV 

Persamaan linear merupakan suatu persamaan yang mempunyai variabel 

dengan pangkat tertingginya satu. Sistem persamaan linear dua variabel adalah 

suatu sistem yang terdiri dari dua atau lebih persamaan linear yang memiliki 

dua variabel. Metode untuk menyelesaikan suatu sistem persamaan linear dua 

variabel diantaranya yaitu metode substitusi, eliminasi, gabungan, dan grafik. 

Hasil penyelesaian dari sistem persamaan linear dua variabel dapat dinyatakan 

dalam pasangan terurut yaitu (𝑥, 𝑦).
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, hasil analisis data, serta 

pembahasan hasil penelitian terkait kemampuan berpikir kritis matematis peserta 

didik ditinjau dari self confidence pada materi SPLDV, maka simpulan yang 

dihasilkan pada penelitian ini ialah sebagai berikut. 

1. Subjek 1 (THH) dengan kategori self confidence tinggi dan kemampuan 

berpikir kritis matematis tinggi dapat menyelesaikan soal SPLDV dengan 

menggunakan cara metode campuran (gabungan antara metode substitusi dan 

eliminasi). Artinya, Subjek 1 mampu menyelesaikan soal SPLDV dengan tiga 

metode, yakni: metode substitusi, eliminasi, dan campuran dengan hasil 

jawaban yang benar. Subjek 2 (ZZM) dengan kategori self confidence sedang 

dan kemampuan berpikir kritis matematis sedang mampu menyelesaikan soal 

SPLDV dengan menggunakan satu metode, yakni metode substitusi dengan 

hasil jawaban yang benar. Sedangkan Subjek 3 (SSA) dengan kategori self 

confidence rendah dan kemampuan berpikir kritis matematis rendah juga 

mampu menyelesaikan soal SPLDV dengan menggunakan satu metode, yakni 

metode eliminasi namun dengan hasil jawaban yang salah. 

2. Subjek 1 (THH) dengan kategori self confidence tinggi mampu memenuhi 

empat indikator kemampuan berpikir kritis matematis, yakni: mengidentifikasi 

masalah; menggeneralisasi masalah; menganalisis masalah; serta memecahkan 
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masalah. Hal tersebut menunjukkan bahwa peserta didik dengan kategori self 

confidence tinggi mempunyai kemampuan berpikir kritis matematis tinggi 

dengan kategori sangat baik. Subjek 2 (ZZM) dengan kategori self confidence 

sedang hanya mampu memenuhi tiga dari empat indikator kemampuan berpikir 

kritis matematis, yakni: menggeneralisasi masalah; menganalisis masalah; dan 

memecahkan masalah. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik dengan 

kategori self confidence sedang mempunyai kemampuan berpikir kritis 

matematis sedang dengan kategori baik. Sedangkan Subjek 3 (SSA) dengan 

kategori self confidence rendah hanya mampu memenuhi dua dari empat 

indikator kemampuan berpikir kritis matematis, yakni: mengidentifikasi 

masalah dan menggeneralisasi masalah. Hal ini menunjukkan bahwa peserta 

didik dengan kategori self confidence rendah juga mempunyai kemampuan 

berpikir kritis matematis rendah dengan kategori kurang baik. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan dan simpulan yang telah dipaparkan, maka 

peneliti memberikan beberapa saran dalam berbagai aspek sebagai berikut. 

1. Bagi Pendidik 

Pendidik perlu untuk lebih peduli terhadap self confidence peserta didik 

terutama pada saat pembelajaran matematika. Hal tersebut didasarkan atas 

pengaruh dari self confidence terhadap kemampuan berpikir kritis matematis 

peserta didik. Pendidik juga harus membiasakan peserta didik untuk 

mengerjakan soal latihan dalam bentuk masalah sehari-hari dengan 
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mengharuskan peserta didik untuk menuliskan langkah-langkah penyelesaian 

agar terbiasa mengerjakan secara runtut. 

2. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan mampu meningkatkan self confidence dalam dirinya. 

Hal tersebut dikarenakan agar peserta didik dapat mengerjakan soal tanpa ragu 

serta memperoleh hasil yang tepat. Selain itu, peserta didik sebaiknya juga 

memperbanyak latihan soal yang berkaitan dengan kehidupan nyata dan 

menuliskan istilah matematika sesuai pengetahuan yang sudah diajarkan serta 

runtut dalam proses pengerjaan. Peserta didik juga disarankan agar lebih sering 

menyampaikan pendapatnya sehingga mampu meningkatkan self confidence 

dalam dirinya secara perlahan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih mempunyai kekurangan, sehingga peneliti selanjutnya 

perlu melaksanakan penelitian lebih lanjut terkait dengan kemampuan berpikir 

kritis matematis dengan peninjauan yang berbeda, jenjang yang berbeda, serta 

materi yang berbeda. Peneliti selanjutnya juga perlu melaksanakan 

pengembangan penelitian kemampuan berpikir kritis matematis ditinjau dari 

self confidence dengan pengambilan subjek yang lebih banyak guna lebih 

mendalami karakteristik peserta didik dari masing-masing kategori.
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